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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh return on investment
terhadap keuntungan perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Penelitian ini terdiri dari
variabel return on investment sebagai variabel bebas dan keuntungan perusahaan sebagai
variabel terikat. Data yang dianalisis adalah laporan keuangan tahunan perusahaan periode
tahun 2017 sampai dengan tahun 2022. Dari hasil penelitian diketahui bahwa Hasil investasi
menunjukkan nilai pada koefisien alpha sebesar 5% (t-stat = 2.498 > 1.667) dan prob. 0,015
<0,05. Berdasarkan hasil penelitian maka hipotesis diterima yaitu hasil investasi berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Periode 2017-2022.

Kata kunci : Hasil Investasi, Laba
Abstract

This study aims to determine the effect of investment returns on profits of Islamic life
insurance companies in Indonesia. This study consists of the investment return variable as the
independent variable and company profit as the dependent variable. The data analyzed are the
company's annual financial statements for the period 2017 to 2022. The results showed that
investment returns show a value at an alpha coefficient of 5% (t-stat = 2.498 > 1.667) and
prob. 0.015 <0.05. So based on the research results show that the hypothesis is accepted,
namely investment results have a significant effect on net income at PT. Sharia Life Insurance
Period 2017-2022.
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1. PENDAHULUAN

Saat ini, pertumbuhan sektor ekonomi syariah di Indonesia berkembang pesat. tidak
hanya pertumbuhan positif yang ditunjukkan oleh perbankan syariah, namun juga dampak
positif terhadap lembaga keuangan dan non keuangan syariah lainnya seperti asuransi, pasar
modal, obligasi dan reksadana syariah, serta pegadaian syariah. Saat ini, lembaga asuransi
syariah juga mulai berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan non perbankan yang
sangat penting, karena kegiatan usahanya memberikan perlindungan melalui dana yang
dihimpun dari dana asuransi masyarakat dan diinvestasikan pada sektor berbasis syariah
yang produktif dan aman. prinsip.

Asuransi syariah dapat memenuhi risiko yang selalu dihadapi masyarakat dalam
segala aspek kehidupan, sehingga melindungi diri atau anggota keluarga dan harta benda dari
kejadian yang dapat merugikan atau menghancurkan tujuan hidup mereka. Asuransi syariah
didasarkan pada prinsip muamalah, yang sesuai dengan syariah Islam dan didasarkan pada
prinsip moralitas dan keadilan yang paling bermanfaat. (Surpiyono, 2013)

Menurut fatwa DSN MUI No. 21/DSN-MUI-X/2001 Asuransi Syariah (takaful,
ta“min, atau tadhamun) merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan berdasarkan
prinsip tolong menolong antar sesama pihak yang tergabung dalam asuransi syariah dengan
melakukan investasi seperti tabarru™ atau asset dalam mengahadapi berbagai resiko yang
mungkin terjadi di kemudian hari dengan kesepakatan akad berdasarkan syariat. Ketua
Umum Asosiasi Asuransi Syariah, Ahmad Sya“roni mengatakan bahwa di tahun 2018
jumlah populasi di Indonesia mencapai 265 juta jiwa. Sebanyak 230 juta jiwa diantaranya
merupakan penduduk muslim. Dari angka tersebut, sekitar 85 juta jiwa merupakan usia
milenial. Sementara itu, pemegang polis asuransi syariah hanya mencapai 5,6 juta jiwa
hingga akhir tahun 2018 atau sekitar 2% dari total penduduk muslim. Padahal disisi lain
Indonesia juga merupakan penerbit sukuk terbesar di dunia, dengan underlying asset sesuai
syariah. Indonesia juga merupakan salah satu pengirim jamaah haji dan umrah terbesar
dunia dan banyak pula lembaga keuangan yang dikonversi ke syariah. Akan tetapi, potensi
pasar syariah yang besar tersebut tidak berbanding lurus dengan permintaan masyarakat
akan asuransi syariah baik itu seperti premi (kontribusi bruto) maupun asset, yang terus
berada pada kisaran 5- 6% terhadap industri asuransi dan reasuransi.

Perusahaan asuransi syari'ah memperoleh keuntungan usahanya dari bagi hasil dana
penyertaan melalui prinsip mudharabah atau sistem bagi hasil. Keuntungan dibagi antara
perusahaan dan peserta Asuransi Syariah berdasarkan nisbah atau ketentuan yang disepakati.
Laba merupakan hasil yang bermanfaat bagi usaha yang dilakukan oleh perusahaan dalam
jangka waktu tertentu. Laba ini dapat digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan
dalam menjalankan usahanya. Yang terpenting, sebagai sarana untuk menjamin
kelangsungan hidup perusahaan. Laba didefinisikan sebagai selisih antara pendapatan dan
beban. Laba merupakan jumlah kekayaan modal yang tersedia setelah sumber daya yang
digunakan dalam proses produksi telah dibayar di muka.

Keuntungan perusahaan hakikatnya adalah cerminan dari keberhasilan tujuan
perusahaan itu sendiri. Keuntungan yang direncanakan adalah sebuah proses yang dimana
keuangan sangat penting bagi perusahaan. Dengan perencanaan manajemen perusahaan
dapat menentukan aktivitas perusahaan untuk mencapai target yang ditentukan.Sama halnya
dengan perusahaan lainya, perusahaan asuransi dalam proses operasionalnya, tidak lepas dari
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan memperoleh laba dimana
suatu ukuran dalam presentase yang digunakan untuk menilai sejaun mana perusahaan
mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Oleh karna itu untuk
mendapatkan laba sesuai dengan yang perusahaan harapkan maka ada beberapa hal yang
cukup mmenjadi perhatian penting bagi perusahaan untuk terus di tinggkatkan, salah satunya
adalah pengelolaan asset yang dimiliki perusahaan. Menurut halim, asset yang dimiliki
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perusahaan memiliki peran penting dalam hal miningkatkan laba perusahaan yang dimiliki,
dalam hal ini jumlah aset memiliki peran penting yang membuat semakin banyak asset yang
dimiliki akan semakin banyak asset yang bisa dikelola dan menghasilkan laba bagi
perusahaan.

Usaha asuransi syariah memiliki prinsip yaitu tolong-menolong atau saling melindungi
satu dengan yang lainnya dengan menyisihkan dananya sebagai iuran kabajikan yang terkait
dengan tabarru“. Jadi sistem ini lebih kepada pembagian resiko dimana para peserta saling
menanggung, sehingga dana yang ada harus dikelola dengan baik. Untuk mengelola dana
peserta tersebut, perusahaan asuransi melakukan kegiatan investasi sesuai dengan syariat
Islam. Dengan melakukan investasi diharapkan perusahaan dapat meningkatkan pendapatan
setiap tahunnya.

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki yang
biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan dimasa-masa yang
akan datang. Investasi berasal dari bahasa latin yaitu investire (memakai) sedangkan dalam
bahasa inggris disebut dengan investment. Menurut Eduardus Tendelilin investasi adalah
komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lain yang dilakukan pada saat ini dengan
tujuan memperoleh keuntungan dimasa datang (Sunariah, 2004).

Investasi dalam Islam dikenal dengan al-wadiah, menurut bahasa al- wadiah
diartikan sesuatu yang dititipkan kepada orang yang bukan pemilknya. Al-wadiah dapat
diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak kepada pihak lain, baik individu maupun badan
hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kepada saja di penitip menghendaki (Antonio,
2001). Hasil investasi merupakan sebuah hasil dari dana yang telah terkumpul dari investasi
yang didalamnya terdapat keuntungan dan keuntungan tersebut dibagi kepada pihak
tertanggung dan pihak yang menanggung. Investasi dalam perusahaan asuransi jiwa pada
agen, baik dalam bentuk pelatihan yang intensif maupun komisi yang layak, merupakan faktor
yang lebih dominan dalam menentukan kesuksesan sebuah asuransi jiwa dalam rencana
peningkatan premi bruttonya.

Prinsip didalam kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan dalam asuransi syariah
adalah berbagai usaha bisnis yang dilakukan pemilik modal kepada pihak pengusaha (emiten)
untuk memberdayakan pemilik usaha secara maksimal agar mendapat keuntungan tertentu.
Adapun prinsip dan landasan syar“i investasi yang perlu diperhatikan oleh pelaku bisnis
asuransi syariah adalah memiliki prinsip bahwa perusahaan selaku pemegang amanah
(mudharib) yang dipercayakan oleh pemilik dana (shahibul maal) harus melakukan kegiatan
investasi setelah mendapat persetujuan syari dari dewan pengawas syariah terhadap dana
yang telah berhasil dihimpun dari kontribusi peserta.

Perusahaan asuransi hanya boleh menginvestasikan dananya ke lembaga keuangan
syariah seperti obligasi syariah, reksadana syariah dan lain-lain. perusahaan asuransi syariah
akan memperoleh keuntungan dari hasil investasi yang dilakukan perusahaan. Semakin baik
pengelolaan investasi yang dilakukan perusahaan akan semakin tinggi laba yang bisa di
hasilkan oleh perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti
oleh penulis adalah Apakah Hasil Investasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Laba perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia ?

2. TINJAUAN LITERATUR
Laba
Laba adalah dimana kumpulan hasil yang telah dikurangi beban-beban secara bersih
dengan serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen. Memaksimalkan laba bisa disebut

juga dengan memaksimalkan penghasilan perusahaan setelah pajak. Memaksimalkan laba
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dianggap sebagai tujuan perusahaan. Laba bersih (net income) adalah mengindikasikan
profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas
untuk periode bersangkutan (Subramanyam, 2001). Profitabilitas menunjukan kemampuan
perusahaan memperoleh dalam hubungan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Hasil Investasi

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang
dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan dimasa datang.1
Istilah investasi bisa berkaitan dengan berbagai macam aktivitas. Menginvestasikan dana pada
sektor rill (tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun asset finansial (deposito, saham atau
obligasi), merupakan aktifitas yang umum di lakukan. Menurur Jogiyanto, investasi dapat
didefinisikan sebagai penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan dalam produksi yang
efesien selam periode waktu tertentu

Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hasil Investasi Laba
(X2) (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis
Hasil investasi berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi syariah di
Indonesia

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menekankan kausal. Untuk
memperoleh data dan informasi yang di butuhkan, penelitian ini menggunakan data
sekunder. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah secara bulanan di situs resmi website IKNB Syariah periode tahun 2017-2022 .
dengan teknik analisi data menggunakan Analisis regresi sederhana yang merupakan salah
satu analisis yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Adapun digunakannya alat analisis regresi linear ditujukan untuk memperediksikan
nilai variabel terikat dan menjelaskan pengaruhnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini, metode analisi yang digunakan adalah analisis. regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memperoleh persamaan regresi
dengan cara memasukan perubahan satu demi satu, sehingga dapat diketahui pengaruh yang
palingkuat hingga yang paling lemah. Untuk menentukan persamaan regresi dan melihat
pengaruh setiap variabel, dapat dilihat berdasarkan dari hasil uji f, uji t dan uji determinant
dibawabh ini.
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a. Analisis Uji Parsial (Uji t)

pengaruh signifikan terhadap nilai variabel terikat.

Tabel 1. Hasil Uji t Statistik antara Variabel

Coefficients®

Uji Parsial digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial mempunyai

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 234,448 47,844 4,900 ,000
Total Aset ,015 ,006 ,342 5,937 ,000
Hasil Investasi ,415 ,166 ,312 6,198 ,000

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai constant = 234,448, t hitung > t tabel
yaitu 5,937 > 1,667 dengan nilai signifikan 0,000< 0,05pada variabel Hasil Investasi. Maka
untuk hipotesis penelitian dapat di terima, yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Hasil Investasi terhadap Laba Perusahaan secara parsial, dengan persamaan.

b. Analisis Uji Determinant (R?)
Uji determinant digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 2. Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,850° ,802 ,701 ,0126251 1,141

a. Predictors: (Constant), Total Aset, Hasil Investasi

b. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai R? adalah 0,802. Hal ini berarti
80,2% Laba Bersih perusahaan (Y) dapat dijelaskan oleh Hasil Investasi. Sedangkan sisanya
18,8% di jelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.

Pembahasan

Pengaruh Hasil Investasi berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih
Hasil Investasi (X2) menunjukkan pada koefisien alpha 5% (t-stat = 5,937 > 1,667)
dan prob. 0,000 < 0,05. Maka hipotesis di terima yaitu Hasil Investasi berpengaruh signifikan
terhadap Laba Bersih Pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Periode 2017-2022.Prinsip didalam
kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan dalam asuransi syariah adalah berbagai usaha
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bisnis yang dilakukan pemilik modal kepada pihak pengusaha (emiten) untuk memberdayakan
pemilik usaha secara maksimal agar mendapat keuntungan tertentu. Adapun prinsip dan
landasan syar®i investasi yang perlu diperhatikan oleh pelaku bisnis asuransi syariah adalah
memiliki prinsip bahwa perusahaan selaku pemegang amanah (mudharib) yang dipercayakan
oleh pemilik dana (shahibul maal) harus melakukan kegiatan investasi setelah mendapat
persetujuan syar™i dari dewan pengawas syariah terhadap dana yang telah berhasil dihimpun
dari kontribusi pesertaUsaha asuransi syariah memiliki prinsip yaitu tolong-menolong atau
saling melindungi satu dengan yang lainnya dengan menyisihkan dananya sebagai iuran
kabajikan yang terkait dengan tabarru®. Jadi sistem ini lebih kepada pembagian resiko dimana
para peserta saling menanggung, sehingga dana yang ada harus dikelola dengan baik. Untuk
mengelola dana peserta tersebut, perusahaan asuransi melakukan kegiatan investasi sesuai
dengan syariat Islam. Dengan melakukan investasi diharapkan perusahaan dapat
meningkatkan pendapatan setiap tahunnya.

Perusahaan asuransi hanya boleh menginvestasikan dananya ke lembaga keuangan
syariah seperti obligasi syariah, reksadana syariah dan lain-lain. perusahaan asuransi syariah
akan memperoleh keuntungan dari hasil investasi yang dilakukan perusahaan. Semakin baik
pengelolaan investasi yang dilakukan perusahaan akan semakin tinggi laba yang bisa di
hasilkan oleh perusahaan.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan
Hasil Investasi (X2) menunjukkan pada koefisien alpha 5% (t-stat = 5,937 > 1,667)
dan prob. 0,000 < 0,05. Maka hipotesis di terima yaitu Hasil Investasi berpengaruh
signifikan terhadap Laba Bersih Pada PT. Asuransi Jiwa Syariah Periode 2017-2022.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel penelitian yang terlalu
sedikit sehingga membuat hasil penelitian tidak dapat melihat secara menyelusuh skema
pengaruh terhadap laba perusahaan

Saran

Diharapkan bagi penelitian yang melakukan penelitian dengan judul yang sama untuk
bisa menambahkan variabel-variabel baru yang dinilai memiliki potensi dalam mempengaruhi
laba perusahaan dan memperluas jumlah sampel perusahaan
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